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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role 

in Indonesia's economy, especially in creating jobs and driving economic growth. 

However, MSMEs often face challenges in cash management, particularly when 

dealing with economic uncertainty that can affect their financial stability. This 

study aims to analyze effective cash management strategies for MSMEs in times 

of economic uncertainty. The research uses a qualitative method with a literature 

study or library research approach. Data were collected from various relevant 

literature, including journals, books, and previous research reports. The findings 

indicate that effective cash management strategies for MSMEs include strict cash 

planning, diversification of income sources, and operational cost control. 

Furthermore, it is essential for MSMEs to maintain liquidity by minimizing 

receivables and accelerating cash turnover. The implementation of technology is 

also found to facilitate cash flow recording and monitoring. In conclusion, these 

strategies can help MSMEs survive and even thrive amid economic uncertainty. 

The implications of this research are expected to provide practical guidance for 

MSMEs in managing cash and strengthening their business resilience. 
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Abstrack: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, UMKM sering kali menghadapi tantangan 

dalam manajemen kas, khususnya saat menghadapi ketidakpastian ekonomi yang 

dapat memengaruhi stabilitas keuangan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi manajemen kas yang efektif bagi UMKM dalam kondisi 

ekonomi yang tidak menentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur atau library research. Data 

dikumpulkan dari berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal, buku, dan laporan 

penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen kas 

yang efektif bagi UMKM meliputi perencanaan kas yang ketat, diversifikasi sumber 

pendapatan, serta pengendalian biaya operasional. Selain itu, penting bagi UMKM 

untuk menjaga likuiditas dengan cara meminimalkan piutang dan mempercepat 

perputaran kas. Implementasi teknologi juga ditemukan berperan dalam memudahkan 

pencatatan dan pengawasan arus kas. Kesimpulannya, strategi-strategi ini dapat 

membantu UMKM bertahan dan bahkan berkembang di tengah ketidakpastian 

ekonomi. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

UMKM dalam mengelola kas dan memperkuat ketahanan bisnis mereka. 

 

 

Pendahuluan  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat vital dalam 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah, UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap hampir 97% dari total tenaga kerja di Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya 

berkontribusi dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam penciptaan lapangan kerja dan 

pengurangan angka kemiskinan. Oleh karena itu, keberhasilan UMKM dalam beroperasi dan 

berkembang menjadi sangat penting untuk kestabilan ekonomi nasional. Namun, UMKM 
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sering kali menghadapi tantangan yang signifikan, terutama dalam konteks ketidakpastian 

ekonomi. Ketidakpastian ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain fluktuasi pasar, 

perubahan regulasi, dan kondisi sosial-ekonomi yang tidak stabil. Sejak terjadinya pandemi 

COVID-19, banyak UMKM yang mengalami penurunan omzet yang drastis, bahkan tidak 

sedikit yang terpaksa menutup usahanya. Ketidakpastian ekonomi yang berkelanjutan ini 

menuntut UMKM untuk lebih adaptif dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu aspek yang krusial bagi UMKM dalam mengelola usaha mereka adalah 

manajemen kas. Manajemen kas yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa 

perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

membiayai operasional sehari-hari. Dalam situasi ketidakpastian ekonomi, kemampuan untuk 

mengelola kas dengan efisien menjadi semakin penting. Manajemen kas yang buruk dapat 

mengakibatkan masalah serius, seperti kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran, 

hilangnya peluang investasi, dan bahkan kebangkrutan. Pentingnya Manajemen Kas bagi 

UMKM manajemen kas yang efektif mencakup perencanaan, pengendalian, dan pengawasan 

aliran kas perusahaan. Dalam konteks UMKM, manajemen kas yang baik membantu 

memastikan bahwa perusahaan memiliki dana yang cukup untuk operasi harian dan dapat 

mengatasi situasi darurat yang mungkin terjadi. Selain itu, manajemen kas yang efisien 

memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan peluang investasi yang ada, baik untuk 

pengembangan produk baru maupun untuk ekspansi usaha. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan kas yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional dan stabilitas 

keuangan UMKM. Sebuah studi oleh Wahyuni (2019) menemukan bahwa UMKM yang 

menerapkan manajemen kas yang baik memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan yang tidak. Namun, meskipun ada bukti yang menunjukkan pentingnya 

manajemen kas, banyak UMKM yang masih mengalami kesulitan dalam menerapkan praktik 

manajemen kas yang efektif. 

Meskipun ada banyak penelitian yang membahas tentang manajemen keuangan 

UMKM, perhatian khusus terhadap manajemen kas dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek 

permodalan, akses pembiayaan, dan penggunaan teknologi dalam manajemen keuangan (Sari 

& Abdurrahman, 2020; Anwar, 2021). Ini menciptakan celah penelitian yang perlu dijelajahi 

lebih lanjut untuk memahami bagaimana UMKM dapat mengoptimalkan manajemen kas 

sebagai respons terhadap kondisi ekonomi yang tidak menentu. Urgensi penelitian ini muncul 

dari kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk beradaptasi dan bertahan dalam situasi yang tidak 

pasti. Ketidakpastian ekonomi yang berkepanjangan dapat menyebabkan dampak yang 

signifikan terhadap kelangsungan hidup UMKM. Tanpa adanya strategi manajemen kas yang 

tepat, banyak UMKM yang berisiko mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai praktik manajemen kas 

yang efektif dalam konteks ketidakpastian ekonomi. Dengan mempelajari strategi manajemen 

kas yang diterapkan oleh UMKM, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM agar dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan dalam pengembangan UMKM di Indonesia. 

Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara manajemen 

keuangan dan kinerja UMKM. Sebuah penelitian oleh Sari dan Abdurrahman (2020) 

menemukan bahwa ada hubungan positif antara manajemen keuangan yang baik dan kinerja 

UMKM. Selain itu, Putri et al. (2021) menekankan pentingnya pengelolaan kas dalam 
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meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Namun, penelitian-penelitian ini belum secara 

spesifik mengaitkan strategi manajemen kas dengan ketidakpastian ekonomi, sehingga masih 

ada ruang untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini. Dalam konteks Indonesia, sebuah studi 

oleh Anwar (2021) menunjukkan bahwa banyak UMKM yang belum sepenuhnya memahami 

pentingnya manajemen kas dalam operasional mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

ada pemahaman tentang manajemen keuangan secara umum, masih ada kebutuhan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerapan manajemen kas di kalangan UMKM. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai strategi manajemen kas yang dapat diterapkan oleh UMKM dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi. Fokus pada kondisi lokal dan konteks spesifik di Indonesia menjadi 

hal yang membedakan penelitian ini dari studi-studi sebelumnya. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam literatur manajemen keuangan 

dan praktik bisnis UMKM. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi manajemen kas yang 

efektif bagi UMKM dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangan mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu UMKM untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi dan mencapai keberlanjutan dalam operasional mereka. 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan yang mendalam bagi para pemilik 

UMKM mengenai pentingnya manajemen kas yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan pihak-pihak lain 

yang berkepentingan dalam pengembangan UMKM di Indonesia. Dengan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat mendorong UMKM untuk menerapkan praktik manajemen kas yang lebih 

baik dan lebih adaptif dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan dan 

keberlanjutan UMKM di Indonesia. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 

research) untuk menganalisis strategi manajemen kas yang diterapkan oleh Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena yang kompleks, seperti dinamika 

manajemen kas pada UMKM di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu. Metode ini juga 

memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi dan memahami makna di balik data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. 

 

1. Data Primer: Meskipun penelitian ini lebih fokus pada studi literatur, beberapa data primer 

akan diperoleh dari wawancara tidak terstruktur dengan pemilik dan pengelola UMKM yang 

beroperasi di wilayah tertentu. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif 

langsung tentang praktik manajemen kas yang diterapkan dan tantangan yang dihadapi dalam 

konteks ketidakpastian ekonomi. 

 

2. Data Sekunder: Data sekunder akan diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, 

termasuk buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan 
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manajemen kas dan UMKM. Data sekunder ini akan memberikan landasan teoritis dan bukti 

empiris yang diperlukan untuk mendukung analisis dalam penelitian ini. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Studi Literatur: Penelitian ini melakukan kajian mendalam terhadap literatur yang relevan 

dengan tema manajemen kas dan UMKM. Studi literatur ini mencakup analisis terhadap artikel 

jurnal, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan praktik manajemen kas, tantangan 

yang dihadapi UMKM, serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan ketahanan 

usaha di tengah ketidakpastian ekonomi.  

 

2. Wawancara: Wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung 

dari pelaku UMKM. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman, praktik, dan 

strategi manajemen kas yang diterapkan oleh pemilik UMKM. Pertanyaan dalam wawancara 

disusun secara fleksibel agar dapat mengeksplorasi informasi yang lebih dalam dan relevan. 

 

Metode Analisis Data 

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah analisis data. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif: Data yang diperoleh dari studi literatur akan dianalisis secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dalam praktik 

manajemen kas UMKM. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang berbagai strategi manajemen kas yang diterapkan oleh UMKM dalam 

konteks ketidakpastian ekonomi. 

 

2. Analisis Tematik: Wawancara yang dilakukan akan dianalisis menggunakan analisis 

tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari jawaban 

narasumber. Analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan informasi berdasarkan kesamaan 

dan perbedaan dalam pengalaman dan praktik manajemen kas di antara UMKM. 

 

3. Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, triangulasi 

data akan dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber, baik dari studi 

literatur maupun wawancara. Triangulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa temuan yang 

diperoleh adalah konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

analisis dan pembahasan ini memberikan wawasan mendalam mengenai praktik manajemen 

kas yang diterapkan oleh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam konteks 

ketidakpastian ekonomi. Ketidakpastian ekonomi merupakan kondisi yang sering dihadapi 

oleh UMKM, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Fluktuasi harga, perubahan 

regulasi, dan dampak dari situasi global seperti pandemi COVID-19 telah menimbulkan 

tantangan yang signifikan bagi UMKM. Oleh karena itu, strategi manajemen kas yang tepat 

menjadi sangat penting untuk kelangsungan dan pertumbuhan usaha ini. 
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Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa manajemen kas yang baik berfungsi sebagai 

landasan untuk menjaga kestabilan keuangan UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa banyak 

UMKM yang mengalami kesulitan keuangan karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

tentang pengelolaan kas. Dalam wawancara yang dilakukan, sebagian besar pemilik UMKM 

mengakui bahwa mereka tidak memiliki pelatihan formal dalam manajemen keuangan, 

sehingga membuat mereka tidak yakin tentang cara mengelola kas secara efektif. Hal ini 

menciptakan risiko yang tinggi, di mana mereka sering kali kehabisan dana untuk memenuhi 

kewajiban operasional sehari-hari. Dalam situasi seperti ini, penting bagi UMKM untuk 

memiliki strategi yang jelas dan terencana dalam mengelola arus kas mereka. 

Sebagian besar UMKM yang berhasil dalam pengelolaan kasnya memiliki kebiasaan 

menyusun anggaran secara berkala. Anggaran ini berfungsi sebagai panduan dalam 

pengeluaran dan pendapatan yang diharapkan. Seperti yang diungkapkan oleh seorang pemilik 

usaha makanan, menyusun anggaran bulanan membantunya untuk memprioritaskan 

pengeluaran yang penting, seperti gaji karyawan dan pembelian bahan baku. Dengan adanya 

anggaran, mereka dapat lebih mudah memantau arus kas dan mengambil keputusan yang tepat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Wahyuni (2019), yang menekankan pentingnya 

perencanaan keuangan dalam meningkatkan stabilitas usaha. 

Dalam menghadapi ketidakpastian, banyak UMKM yang menerapkan strategi 

penilaian risiko. Penilaian risiko ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi masalah yang 

dapat memengaruhi arus kas mereka. Beberapa pemilik usaha melaporkan bahwa mereka 

secara rutin mengevaluasi kondisi pasar dan pesaing untuk memahami perubahan yang 

mungkin berdampak pada bisnis mereka. Dengan demikian, mereka dapat mempersiapkan 

langkah-langkah mitigasi yang diperlukan. Sebagai contoh, salah satu pemilik UMKM dalam 

bidang ritel menceritakan bahwa mereka mulai memantau tren konsumen untuk menyesuaikan 

produk yang ditawarkan. Strategi ini membantu mereka untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga 

tumbuh meskipun dalam kondisi yang tidak menentu. Keberadaan dana cadangan juga menjadi 

salah satu aspek penting dalam manajemen kas yang sukses. Dalam wawancara, banyak pelaku 

UMKM menekankan bahwa menyisihkan dana untuk keadaan darurat sangat krusial. Mereka 

berusaha untuk menyimpan minimal 10% dari pendapatan bulanan ke dalam rekening terpisah 

yang tidak digunakan untuk operasional sehari-hari. Hal ini membantu mereka ketika 

menghadapi situasi darurat, seperti penurunan pendapatan akibat pandemi atau bencana alam. 

Temuan ini mendukung pernyataan Sari dan Abdurrahman (2020), yang menegaskan bahwa 

cadangan kas dapat memberikan ketahanan yang lebih besar bagi UMKM. Selain itu, strategi 

diversifikasi produk juga muncul sebagai langkah penting yang diambil oleh UMKM untuk 

menghadapi ketidakpastian. Diversifikasi ini tidak hanya mencakup pengembangan produk 

baru, tetapi juga pengembangan saluran distribusi. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 

pemilik usaha makanan, mereka mulai menjual produk secara daring untuk menjangkau 

pelanggan yang lebih luas. Hal ini terbukti efektif, terutama saat pembatasan sosial diterapkan, 

yang membatasi kemampuan pelanggan untuk berbelanja secara langsung. Penelitian oleh 

Putri et al. (2021) menunjukkan bahwa diversifikasi produk dan saluran distribusi dapat 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan, yang pada gilirannya meningkatkan 

stabilitas arus kas. Pentingnya penggunaan teknologi dalam manajemen kas juga menjadi 

sorotan utama dalam penelitian ini. Dalam era digital saat ini, banyak UMKM yang mulai 

mengadopsi teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. Sebuah survei yang 

dilakukan terhadap beberapa UMKM di Jakarta menunjukkan bahwa mereka menggunakan 

perangkat lunak akuntansi untuk membantu mencatat transaksi dan memantau arus kas secara 
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real-time. Dengan adanya teknologi ini, UMKM dapat mengidentifikasi masalah dalam 

pengelolaan kas lebih awal dan mengambil tindakan yang diperlukan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Anwar (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam manajemen 

keuangan dapat mengoptimalkan kinerja UMKM. Namun, tidak semua UMKM memiliki akses 

atau kemampuan untuk mengadopsi teknologi ini. Beberapa pemilik usaha mengeluhkan 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi. 

Oleh karena itu, pelatihan dalam penggunaan teknologi menjadi sangat penting. Banyak 

UMKM yang memerlukan dukungan dari pemerintah atau lembaga keuangan untuk 

meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman tentang teknologi. Hal ini diakui oleh 

Kementerian Koperasi dan UKM (2022), yang menyatakan bahwa dukungan edukasi bagi 

pelaku UMKM dapat memperkuat manajemen kas mereka dan meningkatkan daya saing. 

Keterhubungan antara UMKM dan lembaga keuangan juga menjadi tema penting dalam 

pembahasan ini. Banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan dalam mengakses pembiayaan 

dari lembaga keuangan formal. Dalam wawancara, beberapa pemilik usaha mengungkapkan 

bahwa mereka sering kali ditolak saat mengajukan pinjaman karena kurangnya jaminan atau 

catatan keuangan yang tidak memadai. Hal ini menunjukkan perlunya solusi yang lebih inklusif 

dalam sistem pembiayaan bagi UMKM. Sebagai alternatif, beberapa UMKM mulai menjalin 

kerja sama dengan koperasi dan lembaga keuangan mikro yang lebih memahami kondisi 

mereka. Kerja sama ini membantu UMKM dalam mendapatkan akses modal dan layanan 

keuangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain tantangan, penelitian ini juga 

menemukan bahwa ketidakpastian ekonomi dapat memicu inovasi di kalangan UMKM. Dalam 

menghadapi situasi sulit, beberapa pelaku usaha mulai mencari cara-cara kreatif untuk menarik 

pelanggan dan meningkatkan penjualan. Misalnya, salah satu usaha makanan mengembangkan 

paket makanan khusus untuk acara tertentu, yang ternyata mendapat sambutan positif dari 

pelanggan. Temuan ini mencerminkan pendapat yang diungkapkan oleh Sari dan Abdurrahman 

(2020) bahwa inovasi dapat menjadi kunci bagi UMKM untuk beradaptasi dan bertahan dalam 

kondisi yang sulit. 

Selanjutnya, budaya kewirausahaan di antara pelaku UMKM juga memengaruhi 

strategi manajemen kas yang mereka terapkan. Beberapa pemilik usaha menunjukkan bahwa 

keberanian untuk mengambil risiko dan berinovasi sangat penting dalam mempertahankan 

usaha mereka. Mereka merasa bahwa kegagalan bukanlah akhir, melainkan sebagai 

kesempatan untuk belajar dan memperbaiki diri. Hal ini menciptakan sikap positif terhadap 

perubahan dan pengembangan usaha. Dalam konteks ini, dukungan dari komunitas bisnis lokal 

dan organisasi kewirausahaan juga berperan penting dalam membangun jaringan dan berbagi 

pengalaman yang bermanfaat. Aspek sosial dan budaya juga memengaruhi strategi manajemen 

kas UMKM. Dalam wawancara, beberapa pelaku usaha mengungkapkan bahwa mereka 

cenderung mengutamakan nilai-nilai kekeluargaan dalam pengelolaan usaha mereka. Sebagian 

besar UMKM dikelola oleh keluarga, dan keputusan bisnis sering kali melibatkan anggota 

keluarga lainnya. Meskipun pendekatan ini membawa keuntungan dalam hal kerja sama dan 

dukungan emosional, namun dapat menyebabkan tantangan dalam hal pengambilan keputusan 

yang lebih objektif. Seperti yang dinyatakan oleh Kementerian Koperasi dan UKM (2022), 

penting bagi UMKM untuk menemukan keseimbangan antara nilai-nilai tradisional dan praktik 

manajemen yang lebih profesional.  

Selanjutnya, dalam konteks ketidakpastian ekonomi, pentingnya transparansi dalam 

pengelolaan kas juga perlu ditekankan. Banyak pelaku UMKM yang mengabaikan pencatatan 

transaksi yang baik, sehingga sulit untuk melacak arus kas mereka. Dalam wawancara, seorang 
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pemilik usaha mengungkapkan bahwa mereka sering kali mengandalkan ingatan dalam 

mengelola kas, yang mengakibatkan kesalahan dalam laporan keuangan. Hal ini menunjukkan 

perlunya penerapan sistem pencatatan yang lebih baik dan keterbukaan dalam pengelolaan 

keuangan, agar dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan 

keputusan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa UMKM yang aktif dalam jaringan bisnis dan 

asosiasi memiliki keunggulan dalam pengelolaan kas. Melalui jaringan ini, mereka dapat 

berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta mendapatkan dukungan dalam menghadapi 

tantangan. Beberapa pelaku usaha menyatakan bahwa keterlibatan dalam asosiasi memberikan 

akses pada informasi tentang peluang pasar dan tren yang sedang berkembang. Hal ini 

mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih baik dan dapat membantu dalam 

merencanakan strategi manajemen kas yang efektif. Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa manajemen kas yang baik adalah kunci bagi UMKM dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi. Strategi-strategi yang diterapkan, seperti penyusunan anggaran, 

penilaian risiko 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen kas yang 

efektif merupakan elemen krusial bagi keberlangsungan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Ketidakpastian yang timbul akibat 

fluktuasi pasar, regulasi yang berubah, dan situasi global yang tidak menentu, seperti pandemi, 

menuntut UMKM untuk memiliki strategi manajemen kas yang terencana dan responsif.  

Pertama, pentingnya penyusunan anggaran secara berkala menjadi salah satu temuan utama. 

Dengan adanya anggaran, UMKM dapat memprioritaskan pengeluaran dan mengelola arus kas 

dengan lebih baik. Selain itu, pemilik UMKM yang mampu melakukan penilaian risiko dapat 

mengantisipasi potensi masalah yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha mereka. Dana 

cadangan juga berperan penting sebagai jaring pengaman yang memberikan ketahanan dalam 

menghadapi situasi darurat. Diversifikasi produk dan saluran distribusi muncul sebagai strategi 

penting untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi risiko ketergantungan pada satu 

sumber pendapatan. Penggunaan teknologi dalam manajemen kas juga terbukti memberikan 

keuntungan signifikan, meskipun akses dan pemahaman teknologi masih menjadi tantangan 

bagi sebagian UMKM. Dukungan pendidikan dan pelatihan terkait literasi keuangan dan 

penggunaan teknologi diperlukan untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengelola 

kas. Keterhubungan antara UMKM dan lembaga keuangan juga memiliki dampak yang 

signifikan dalam pengelolaan kas. Akses terhadap pembiayaan yang lebih inklusif akan 

membantu UMKM untuk mendapatkan modal yang diperlukan, sementara kolaborasi dengan 

lembaga keuangan mikro dapat memberikan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Selain itu, inovasi yang muncul dalam menghadapi ketidakpastian menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki potensi untuk berkembang meskipun dalam kondisi sulit. Aspek 

sosial dan budaya yang melandasi perilaku pelaku UMKM juga perlu diperhatikan. Meskipun 

nilai-nilai kekeluargaan dapat mendukung pengelolaan usaha, penting untuk menemukan 

keseimbangan antara pendekatan tradisional dan praktik manajemen yang lebih profesional. 

Keterlibatan dalam jaringan bisnis dan asosiasi dapat memberikan dukungan dan akses 

informasi yang berharga dalam meningkatkan pengelolaan kas. 
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Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan dalam manajemen kas, UMKM harus 

memperhatikan berbagai faktor yang saling terkait. Dukungan dari pemerintah, lembaga 

keuangan, dan komunitas bisnis sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

pengelolaan kas yang berkelanjutan. Melalui pendekatan yang holistik dan terintegrasi, 

diharapkan UMKM dapat menghadapi ketidakpastian ekonomi dengan lebih baik dan 

meningkatkan daya saing di pasar. 
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